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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik dan debatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia

»1

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl [16] : 125).

! Departemen agama RI (2014), Al-Mumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi Per
Kata, Terjemh Per Kata. Bekasi: Cipta Bagus Segera ,hal. 281.
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ABSTRAK

Ma’ruf Nugroho, Metode Pembelajaran Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas Membaca
Kitab Gundul di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV Al Munawwir Krapyak. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan santri madrasah
diniyah salafiyyah IV dalam membaca dan memahami kitab gundul. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurang pemahaman nahwu shorof, minimnya minat belajar,
dan metode pembelajaran yang kurang efektif. Tujuan ditulisnya penelitian ini adalah
untuk menunjukkan metode pembelajaran sorogan, menjelaskan pelaksanaan metode
sorogan, menganalisis kualitas membaca kitab gundul santri, serta menerangkan
kelebihan dan kekurangan metode tersebut di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV Al
Munawwir Krapyak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan. Memiliki subyek kepala madrasah, asatidz bidang kurikulum, dan
beberapa santri yang di pilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dan Validitas data diuji menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses pelaksanaan metode sorogan di
madrasah ini sesuai dengan pedoman kurikulum dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca kitab gundul santri. Proses pembelajaran yang terstruktur dan
sistematis, dengan bimbingan rutin dari ustadz, telah menghasilkan peningkatan dalam
kemampuan membaca, memahami, dan menerjemahkan kitab gundul. Evaluasi berkala
menunjukkan variasi dalam kualitas bacaan antar santri, namun metode sorogan secara
umum berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas bacaan. 2) Kualitas membaca
kitab gundul santri melalui metode sorogan cukup baik dan mengalami peningkatan
termasuk peningkatan aktivitas partisipasi santri, kemandirian dalam belajar, dan
interaksi langsung dengan guru, yang memperdalam pemahaman materi. 3) Kelebihan
metode sorogan di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV Al Munawwir Krapyak adalah
melibatkan santri menjadi lebih aktif, partisipatif dan mandiri. Metode ini berdampak
positif dalam meningkatkan kualitas membaca kitab gundul, meskipun terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan untuk perbaikan lebih lanjut seperti waktu
pelaksanaan yang terbatas, efisiensi waktu, serta minim variasi dalam perkembangan
kemampuan baca kitab oleh santri.

Kata Kunci : Metode Sorogan, Kualitas Membaca Kitab Gundul, Madrasah Diniyah
Salafiyyah IV Al Munawwir Krapyak
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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4. lbu Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., S.Psi. M.Si. selaku Dosen Penasehat Akademik

yang telah memberikan bimbingan dalam penyelesaian studi ini.

viii



10.

11.

Bapak Drs. Mujahid, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
meluangkan waktunya untuk mengarahkan dan membimbing penyusunan
skripsi ini.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Kedua orang tua tercinta Bapak H. Ubaidah dan lbu Hj. Atiek Nurhidayati, dan
segenap keluarga yang telah memberikan dukungan penuh dan semangat
yang tiada henti demi kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini.

K.H. Muhammad Munawwar Ahmad selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek L yang telah memperbolehkan dilaksanakannya penelitian
di pondok pesantren yang dikelola beliau.

Ustadz Taufik Ilham, S.E, Ustadz Chanif Ainun Na’im, S.Sos, Ustadz Lilik
Maryanto, S.Si., Saudara Husain Abdul Majid, Saudara Hasbulwafa serta
teman-teman santri yang telah bersedia menjadi informan dalam penelitian
ini.

Keluarga besar Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L, seluruh teman PAI
Fantasyiru, sahabat KKN Boyolali, serta teman PLP SMA MUMA yang tidak bisa
ditulis satu per satu namanya.

Semua pihak yang terlibat dalam penelitian skripsi ini yang tidak dapat
disebutkan satu per satu.

Semoga segala kebaikan menjadi amal yang baik dan mendapatkan

balasan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin.



Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan

dari pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Yogyakarta, 30 juli 2024

Ma’ruf Nugroho

NIM.20104010078



DAFTAR ISI

JUDUL ottt ettt st e s e n e et ne e e n e e e nnees [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ettt et st ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiiiiiieeteeete et iii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt iv
MOTTO....c.cocevrrverneren . . B P WP W B . eererecrnrinene v
PERSEMBAHAN ...ttt ettt et sttt e sbe e san e e sbeesaneenneesnneens vi
ABSTRAK ., vii
KATA PENGANTAR ...ttt ettt st sbe e sareesneesmneenneas viii
DAFTAR IST -ttt ettt et e et e sb e st e e bt e s neenseenaneens Xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..cciiiiiiiiiiiiiiiiieieieteeeeeeeeeeeeeteeeeeeeeeeeeeeeeee e Xiii
DAFTAR TABEL. .ttt ettt sb e et sbe e s e b e s e e es Xvii
DAFTAR GAMBAR ....ciiiiititiiet ittt Xviii
DAFTAR LAMPIRAN L.ttt ettt sttt nne e s e nneeeneennees Xix
BAB | PENDAHULUAN.....cutiittiiiteie s sieneesanbes st ibesbes simessu i st s seesaseesseesnseesseessenns 1
A, Latar Belakang Masalah .......ccoveeeiiiiiiiiiiieiee e 1
B. Rumusan Masalah ......cccoocuiiiiiiiiiiieniiiiine it 8
C. Tujuandan Kegunaan Penelitian .......ccccceiiiiiieeiiiiieee e 9
D. Kajian PUSLaKa ...ccooviiiiiiiiiiec et 10
BAB [l LANDASAN TEORI «..eeiiiiiieiieeiee ettt sttt st 16
A. Sorogan sebagai Metode Pembelajaran.......cccccccoeveciiiieeiiei e, 16
B. Metode SOrogan.........uuueeiii it 21
C. Kualitas Membaca Kitab........cccooeiiiiiiiiiieeeee e 27

xi



D. Kitab Gundul sebagai Ciri Khas Pembelajaran di Pondok Pesantren........ 30

E.  Madrasah DiNiyah ... 32
BAB Il METODE PENELITIAN ..cuvtiittitieeieeite ettt sttt st s 36
A, Jenis Penelitian ......cooieiiieiiiii e 36
B. Lokasi dan Waktu Penelitian .........cccoeueeiiiiiiiiiiiiieeiee e 37
C. SUDYEK PENEIITIAN .uvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiitiiriretesssasararararsrerarsssrsrsrsrsrassrrrsrsrarsrssaranes 38
D B O o111 a1 0 1= L4 =1 o U 39
E. Metode Pengumpulan Data......cccccccuieeiiiiiiiie e 40
F.  Uji Keabsahan Data ........ceceeiieiiiiiiiiiiee et vrven e e e 42
G. Metode ANalisis DAta ......ccceeiiieiiiiie ettt 45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...cccitiiiiiiiiiiiiieececeeereeeeeeeeee 48

A. Pelaksanaan Pembelajaran Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas

Membaca Kitab Gundul di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV Al Munawwir

B. Kualitas Membaca Kitab Gundul Santri di Madrasah Diniyah Salafiyyah
IV Al MUNQWWIE Krapyak ......ccuviieiiiee et 68

C. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan di Madrasah Diniyah

Salafiyyah IV Al-Munawwir Krapyak .........cccceeveieeiiiie i 74

BAB V PENUTUP oo 81
A KESIMPUIGN oo e e e a e 81

B, SAraN...cciiii 83
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e 86
LAMPIRAN LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ettt st sae et sbe e sabe e bt e saneeneeas 93

Xii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
l Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

o B3' B Be

) Ta' T Te

& $a' S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha' H} Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha' Kh Ka dan ha

> Dal D De

3 Zal Z Zet (denga ntitik di atas)
) Ra' R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es danye
= Sad S Es (dengan titik di bawah)
) Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta' T Te (dengan titik di bawah)
b Z3' Z Zet (dengan titik di bawah)
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¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
Gain G Ge

W Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L ‘el

e Mim M ‘em

O Ndn N ‘en

9 Wawu w W

2 Ha' H Ha

: Hamzah ’ Apostrof

S Y3 Y Ya

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan

tanda (‘).

. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka

(Rdadie

Ditulis

Muta’addin

oJde

Ditulis

‘iddah

. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan tulis h

Semua ta’ marbutah ditulis h, baik berada pada akhir kata tunggal

maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

ad

Ditulis

Hibbah

Xiv




dj> Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. Kecuali

bila di kehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan

W gllldal S Ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah

ditulis
laallst) Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
7 Ditulis A
4 Ditulis [
Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
ddal> Ditulis Jahiliyah
2. Fathah +ya’ mati Ditulis A
e Ditulis Yas'a
3. Kasrah + mimmati Ditulis [
©S Ditulis Karim
4, Dammah +wawumati Ditulis U
0298 Ditulis Furud
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F. Vokal Rangkap

Fathah +ya’ mati Ditulis Ai
1
Sy Ditulis Bainakum
Fathah + wawumati Ditulis Au
2
Jgd Ditulis Qoul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof

K3

sl Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
S5 ol Ditulis La’insyakartun
H. Kata SandanAlif+Lam
1. Bila diikuti huruf gamariah
Olya)) Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

¢ lowd!

Ditulis

As-sama

M‘

Ditulis

Asy-syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bacaannya

029,80bg)

Ditulis

Zawi al-Furud

dud) Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi dan dorongan mempelajari bahasa Arab di Indonesia pada
umumnya adalah untuk tujuan agama. Hal ini untuk mengkaji dan
memperdalam ajaran Islam dari sumber-sumber seperti Al-Qur’an, Al-Hadits,
dan kitab lainnya. Mayoritas pendidikan Islam di Indonesia berkiblat dari
pendidikan model pondok pesantren, baik pada model klasik ataupun
modern.! Hal ini merupakan upaya dalam menyiapkan peserta didik mengenali
dan mengamalkan ajaran agama islam melalui bimbingan, dan pengajaran.? Di
pondok pesantren, mempelajari bahasa arab bertujuan untuk memahami
kitab kitab yang berisi tentang ilmu ilmu agama, atau biasa disebut juga kitab
gundul .2

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan agama
islam di Indonesia. Pesantren didirikan sebagai pusat pembelajaran ilmu
agama islam.* Pesantren memiliki ciri khas dalam pembelajarannya, yaitu

mempelajari dan mendalami kitab-kitab klasik karangan para ulama’ yang

! Maulana Restu dan Siti Wahyuni (2019), Implementasi Metode Al Miftah Lil Ulum Dalam
Membaca Kitab Fathul Qorib Bagi Pemula Di Pondok Pesantren Sidogiri Salafi Kabupaten Pasuruan,
Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, 9.3, hal. 263-272.

2 Dahwadin, dan Farhan Syifa Nugraha (2019), Motivasi dan Pembelajaran Agama Islam,
Wonosobo: CV. Mangku Bumi Media, hal. 2.

3 R Hidayah dan H Asy’ari (2022), Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning dengan
Metode Sorogan pada Santri Pondok Pesantren Walisongo, Ar Rusyd Jurnal Pendidikan Agama, hal.
68.

4 Achmad Muchaddam (2020), Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter, dan Perlindungan Anak, Depok: Publica Institute Jakarta, hal. 1-2.
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sering disebut kitab gundul. > Dunia pesantren, khususnya pesantren-
pesantren salaf sudah menjadi ciri khas kegiatan belajar mengajar dengan
metode tradisional seperti sorogan. Hal-hal yang diajarkan adalah literatur
ilmu agama melalui literatur tradisional dengan kitab kitab klasik atau kitab
gundul.®

Berdasarkan pengembangannya, setiap pesantren memiliki berbagai
cara agar bisa membuat santrinya memiliki kemampuan dalam membaca
kitab. Kemampuan yang dimiliki untuk membaca kitab dalam pondok
pesantren sangatlah penting.” Dalam keberagamannya, kitab gundul berfungsi
sebagai rujukan untuk menyikapi berbagai rintangan kehidupan. Namun,
dalam mengkaji makna kitab gundul terkesan semakin kurang diminati oleh
santri. Dalam implementasi metode belajar cenderung membosankan
sehingga berefek pada rendahnya kemampuan baca kitab gundul santri di
pesantren.®

Peningkatan kualitas membaca kitab gundul adalah suatu hal yang
sangat penting bagi para santri. Karena pada dasarnya santri akan terjun

kepada masyarakat yang secara tidak langsung santri tersebut akan dituntut

5 Mohamad Mahrusillah (2022), Figh Neurostoryteling: Tradisi Lisan Pengajaran Fath al-
Mu’in di Banten, Serang: Penerbit A-Empat, hal. 112.

6 Ayu Suci R dan Hairiyah (2020), Strategi Pondok Pesantren Dalam Menghadapi Tantangan
Globalisasi, Transformasi Jurnal Kepemimpinan & Pendidikan Islam, hal. 11.

7 Miftahul Arif Magdum Hidayatur R (2020), Pendampingan Peningkatan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Dalam Metode Sorogan Pada Mahasiswa Berbasis Pondok Pesantren,
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa, him. 232.

8A Fajar Awaluddin (2021), Kemampuan Baca Kitab Kuning Di Pesantren (Studi Komparatif
Metode Mumtaz Dan Metode Qawaid Wa Tarjamah Pada Pendidikan Diniyah Formal (PDF), Pusaka
Jurnal Khazanah Keagamaan, 9.2, hal. 199-208.



dalam mengajarkan suatu hal. Beberapa hal berkaitan dengan keagamaan,
sumber-sumber keagamaan itu terdapat dalam sebuah kitab gundul.® Dalam
kitab gundul juga tidak ditemukan tanda baca seperti pada kitab-kitab pada
umumnya. Tanpa menggunakan tanda koma, tanda titik, tanda tanya, tanda
seru, dan sebagainya. Maka diperlukan ketelitian dan keterampilan agar dapat
memahami makna dan isinya.*?

Pemilihan metode vyang tepat sangat berpengaruh dalam
berlangsungnya proses pembelajaran santri dalam pembelajaran kitab gundul.
Karena sudah mulai redup bagi santri atau peserta didik yang memiliki minat
dan ketertarikan membaca kitab gundul terkecuali seorang pelajar yang
menimba ilmu di pondok pesantren. Tidak sedikit juga dari kalangan santri
yang menimba ilmu di pondok pesantren pun masih banyak yang mengalami
kesulitan. Dalam menerapkan kemampuan membaca kitab gundul, salah satu
faktornya disebabkan kurangnya minat dan giat santri dalam memahami
materi tentang pembelajaran kitab gundul.**

Metode pembelajaran merupakan hal penting yang harus diperhatikan,
selain kurikulum atau materi yang akan disampaikan. Karena mengingat

pentingnya metode pembelajaran, seorang pendidik harus menggunakan

9Ridho Hidayah dan Hasyim Asy’ari (2022), Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Dengan Metode Sorogan Pada Santri Pondok Pesantren Walisongo, Ar-Rusyd: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 1.1, hal. 59-68.

10 Mohamad Mahrusillah (2022), Figh Neurostoryteling: Tradisi Lisan Pengajaran, Serang:
Penerbit A-Empat, hal. 112.

1 Nurul Hidayah dan Siti Naimah (2022), Analisis Kemampuan Membaca Kitab Gundul
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beberapa metode dalam proses pembelajarannya. Metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran.!?

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren memiliki beberapa
metode pembelajaran salah satunya sorogan. Metode ini merupakan bagian
yang paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam tradisional. Sebab
sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi santri.
Meski demikian sistem ini merupakan sistem yang paling efektif agar santri
memiliki kemampuan menguasai pelajaran dengan sangat efektif. Karena
dalam sistem sorogan ini dilakukan santri secara individu dan ada kesempatan
langsung bertanya pada Kyai/Ustadz jika ada permasalahan atau kesulitan
yang dihadapi.3

Metode sorogan adalah metode pembelajaran tradisional yang lazim
digunakan di pondok pesantren. Dimana seorang santri belajar secara
individual dengan guru atau kyai. Dalam metode ini, santri membawa kitab
dan membacakan teks yang kemudian diikuti dengan penjelasan dan koreksi
oleh guru. Metode ini menekankan pembelajaran yang mendalam dan

personal. Dengan fokus pada pemahaman teks, penguasaan tata bahasa

12 Mahfud Ifendi (2021), Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sunan
Drajad Banjarwati Lamongan, Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 6.2, hal. 85.

13 Anik Faridah (2019), Pesantren, Sejarah Dan Metode Pembelajarannya Di Indonesia, Al-
Mabsut Studi Islam Dan Sosial, 13.2, hal. 78-90.



(nahwu dan sharaf), serta penerapan langsung dari materi yang dipelajari.
Metode ini berbeda dari metode bandongan yang lebih bersifat kolektif, di
mana seorang guru mengajar banyak santri sekaligus. Sorogan memungkinkan
guru untuk memberikan perhatian khusus pada kemampuan individu santri
dan menyesuaikan tempo pembelajaran dengan kebutuhan mereka.4

Selain sorogan, ada beberapa metode yang ada di pondok pesantren,
antara lain, Metode bandongan. Bandongan yaitu metode pengajaran di mana
seorang guru membaca, menerjemahkan, dan menjelaskan teks kitab klasik
(kitab kuning) di hadapan sekelompok siswa. Siswa mendengarkan, mencatat,
dan bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Metode ini biasanya digunakan
di pesantren untuk memperdalam pemahaman terhadap teks agama.!> Selain
itu ada Metode diskusi atau musyawarah, yaitu teknik pembelajaran di mana
siswa saling bertukar pikiran untuk memecahkan suatu masalah atau
membahas topik tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi siswa.®

Untuk mengatur jalannya proses pendidikan pada pondok pesantren,
pondok pesantren memiliki struktur lembaga pendidikan tersendiri. Salah
satunya yaitu Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah merupakan salah satu

lembaga pendidikan keagamaan yang secara komprehensif mampu

14 H. Asy’ari (2016), Metode Pembelajaran Pesantren Tradisional: Studi Kasus Di Pesantren
X, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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memberikan pendidikan agama Islam. Terutama kepada anak didik (yang tidak
terpenuhi pada jalur sekolah) dan diberikan melalui sistem klasikal.’

Madrasah pada awalnya hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan
bahasa Arab. Dalam perkembangan selanjutnya, sebagaimana di madrasah
diberikan mata pelajaran umum dan sebagian lainnya mengkhususkan diri
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab. Madrasah yang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab inilah yang dinamakan dengan
madrasah diniyyah.'®

Madrasah diniyyah sebagai suatu lembaga pendidikan harus memiliki
sebuah metode atau strategi yang digunakan khususnya untuk pembelajaran
membaca kitab. Karena tidak sedikit dari santri atau murid, mengalami
kesulitan membaca kitab-kitab klasik yang tidak berharakat atau biasa disebut
kitab gundul. Terkadang salah pada tanda baca harakat atau bahkan salah
dalam pembacaan kalimat. Kesalahan membaca harakat saja akan mengubah
arti makna pada kitab.'°

Berbicara tentang metode pembelajaran di Madrasah Diniyah, ada
banyak metode yang digunakan. Salah satunya adalah metode sorogan.

Metode sorogan merupakan salah satu metode tradisional sekaligus metode

17 Isna Fajar dan Budi Pratiwi (2019), Alternatif Pendidikan Agama Islam (Studi Di Madrasah
Diniyah Roudlotul Huda Desa Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas), Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(lain) Purwokerto.

8 Latifa Annum Dalimunthe (2020), Metode Pelaksanaan Kegiatan Madrasah Diniyyah,
Jurnal Kajian Gender Dan Anak, 04.2, hal. 113-122.

19 Nur Hidayah (2021), Strategi Kepala Madarasah Dalam Pelaksanaan Program Baca Kitab
Kuning Di Masa Pandemi Covid-19, Ngawi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, hal. 31.



andalan dalam pembelajaran bahasa Arab. Yang sampai saat ini masih saja
dipertahankan di Madrasah Diniyah atau pondok pesantren salaf.?°

Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta dikenal dengan
pesantren Al-Qur’annya, pondok ini juga memiliki program pendidikan agama
Islam, atau yang disebut dengan Madrasah Diniyah. Di dalam madrasah
tersebut juga mempelajari tentang bagaimana cara membaca kitab gundul
atau kitab tanpa harakat. Tujuannya supaya para santri selain dapat membaca
maupun menghafal Al-Qur’an para santri juga diharapkan dapat memahami
ilmu-ilmu yang ada pada kitab karangan para ulama Aswaja yang juga
menggunakan bahasa arab serta membentuk kader yang mendalami ilmu
agama (mutafaqqih fiddin), berakhlakul karimah, profesional, serta mampu
mengembangkan potensi santri yang unggul dan kompetitif.

Madrasah Diniyah Salafiyyah IV merupakan bagian Lembaga Pendidikan
dari Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta. Madrasah Diniyah
Salafiyyah IV merupakan salah satu madrasah yang masih menggunakan
metode klasikal. Hal yang membedakan madrasah diniyah ini dengan
madrasah diniyah lain yaitu karena madrasah diniyah ini ada didalam lingkup
pondok pesantren yang berbasis Al-Qur’an. Akan tetapi, seiring berjalannya

waktu madrasah ini sangat menekankan pembelajaran nahwu shorof

2OMuhammad Thoha dan Taufikurrahman (2021), Madrasah Diniyah Potret Utuh Pendidikan
Karakter, Surabaya: Jakad Media, hal. 23.
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dikarenakan sebagai dasar atau lantaran untuk bisa membaca dan memahami
kitab gundul.

Berdasarkan observasi peneliti menemukan beberapa permasalahan.
Yaitu masalah yang dialami santri/peserta didik di Madrasah Diniyah
Salafiyyah IV. Terutama terkait para santri masih kesulitan dalam penempatan
nahwu shorof, penerjemahan dan juga penyampaian maksud dari setiap teks
yang dibaca. Bahkan banyak santri yang tidak mengerti sama sekali terkait
dengan isi kitab gundul yang dipelajarinya. Minimnya minat belajar juga
menjadi masalah dalam penelitian ini.

Idealnya metode sorogan dapat meningkatkan kualitas membaca kitab
oleh santri, karena metode ini telah dipakai di beberapa pondok pesantren,
tetapi pada kenyataan dan realitanya banyak santri yang masih belum bisa
maksimal dalam membaca kitab. Di Madrasah diniyah salafiyyah IV ini
memiliki program unggulan untuk dapat meningkatkan kualitas membaca
kitab gundul. Metode sorogan adalah salah satu program madrasah diniyah
salafiyyah IV dalam meningkatkan kualitas membaca kitab gundul untuk santri.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul "Metode Pembelajaran Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas
Membaca Kitab Gundul di Madrasah Salafiyyah IV Al Munawwir Krapyak”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

fokus permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana proses pembelajaran sorogan di Madrasah Diniyah Salafiyyah
1V dalam meningkatkan kualitas membaca kitab santri?
2. Bagaimana kualitas membaca kitab gundul di Madrasah Diniyah
Salafiyyah IV?
3. Apa kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran sorogan di
Madrasah Diniyah Salafiyyah IV?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
fokus permasalahan sebagai berikut
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara detail bagaimana
proses pembelajaran menggunakan metode sorogan di Madrasah Diniyah
Salafiyyah 1V dalam meningkatkan kualitas membaca kitab gundul.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas
membaca kitab gundul santri, serta menjelaskan apa saja kelebihan dan
kekurangan metode pembelajaran sorogan di Madrasah Diniyah
Salafiyyah IV.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan, terutama terkait dengan metode pembelajaran sorogan

dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Gundul di Madrasah



Salafiyyah IV Al Munawwir Krapyak sebagai keterkaitan dengan dunia
Pendidikan Agama Islam terkhusus di pondok pesantren yang
kemudian bisa menjadi inovasi pembelajaran bagi instansi pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pemahaman terkait metode
pembelajaran yang kurang familiar di lingkup akademik dan dapat
mengenal lebih dalam metode pembelajaran sorogan sebagai upaya
dalam memperbaiki kualitas membaca, isi, dan makna dari kitab
gundul.
2) Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat menjadi acuan dan referensi yang relevan dan layak
digunakan untuk menangani permasalahan pendidikan yang selama
ini dialami oleh lembaga pendidikan khususnya madrasah.
3) Bagi Pembaca
Dapat digunakan untuk sumber rujukan dan acuan terkait
dengan metode sorogan, sehingga mampu menyajikan informasi
terkait metode pembelajaran ini secara lebih lanjut.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada penelitian ini ditujukan untuk menyajikan informasi
yang berbeda dari penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain. Maksud

dari kajian pustaka ini adalah menghindari duplikasi dari penelitian yang

10



pernah ditulis sebelumnya. Penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi “Implementasi Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning
Santri Putri Pada Tingkatan Tsanawiyah Kelas | Di Pondok Pesantren
Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu”, yang disusun oleh Millati Haque,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris,
Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Kota Bengkulu, pada tahun
2023. Dalam penelitian ini secara garis besar membahas Implementasi
Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Santri Putri Pada
Tingkatan Tsanawiyah Kelas | Di Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah
Kota Bengkulu yang di latarbelakangi oleh urgensi dari pembelajaran Kitab
Kuning di Pondok pesantren maka metode pembelajarannya penting untuk
di perhatikan, sebab beberapa siswa merasa kesulitan untuk memahami
kitab kuning karena pendekatannya membutuhkan kesabaran. Selain itu,
siswa sering melihat menghafal Kitab Kuning sebagai usaha yang
menantang.

Persamaan penelitian ini adalah pada metode penelitian yang
digunakan, yakni kualitatif deskriptif. Perbedaannya terletak pada variabel
penelitian, pada penelitian ini adalah membahas tentang Implementasi
Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Santri Putri Pada
Tingkatan Tsanawiyah Kelas | saja. Sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti lebih fokus kepada bagaimana guru dapat membantu

meningkatkan kualitas murid baik membaca ataupun memahami kitab
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gundul melalui metode sorogan

Skripsi dengan judul “Implementasi Metode Sorogan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Kitab Al-Taqrirat Al-Sadidah Di Madrasah Diniyah
Baro’imu Thoiyibah Janti-Malang”, yang disusun oleh Pramudyah Puspita
Sari, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lIbrahim Malang, pada tahun 2022. Dalam penelitian ini
secara umum membahas tentang implementasi metode sorogan yang ada
di Madrasah Diniyah Baro’imu Thoyibah Malang yang di latarbelakangi
mayoritas siswa merupakan siswa awam yang belum pernah mengenal
ilmu nahwu dan juga shorof.

Karena faktor utama adalah mayoritas siswanya merupakan siswa
awam. Tujuan utama dari penggunaan metode sorogan ini adalah agar
siswa yang belajar di madrasah diniyah ini dapat membaca kitab-kitab salaf
berbahasa Arab yang tidak memiliki harakat. Dengan kemampuan siswa
yang dapat membaca kitab-kitab tersebut.

Persamaan penelitian ini adalah pada metode penelitian yang
digunakan, yakni kualitatif deskriptif. Perbedaannya terletak pada variabel
penelitian, pada penelitian ini adalah membahas tentang Implementasi
metode sorogan untuk meningkatkan kemampuan membaca Kitab Al-
Taqrirat Al-Sadidah saja. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti lebih fokus kepada bagaimana guru dapat membantu

meningkatkan kualitas murid baik membaca ataupun memahami kitab
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gundul melalui metode sorogan.
Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran
Kitab Kuning Di Smp Unggulan Al-Anwari Banyuwangi Tahun 2022/2023”,
yang disusun oleh Siti Aminatus Sholehah, program studi Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
pada tahun 2022. Secara garis besar, penelitian ini membahas tentang
penerapan metode sorogan di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya seorang Alumni dari SMP
Unggulan Al-Anwari Banyuwangi yang mana selama beliau menjadi siswa
di SMP Unggulan Al-Anwari Banyuwangi beliau tidak lepas dalam
mempelajari kitab kuning, tidak sedikit penghargaan diraih, seperti lomba
membaca kitab, menghafal tasrif, nadhom Alfiyah dan lain sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan metode
sorogan, pelaksanaannya, serta evaluasi metode sorogan dalam
pembelajaran kitab kuning di SMP Unggulan Al Anwari Banyuwangi, yang
diharapkan dapat memberi kemanfaatan walaupun sedikit, dan
diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, baik peneliti,
pembaca, ataupun yang lainnya.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah obyek
penelitiannya vyaitu di sekolah formal SMP Unggulan Al Anwari

Banyuwangi, dan yang akan diteliti peneliti adalah di sekolah non-formal
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berupa madrasah diniyah.
Skripsi dengan Judul ”“Implementasi Metode Sorogan Dalam Meningkatkan
Kelancaran Membaca Kitab Kuning Pada Santri Di Pondok Pesantren Putri
“Assalamah” Jalen Mlarak Ponorogo”. Penelitian tersebut ditulis oleh
Yunia Salmawati, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, pada tahun 2021.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah
sama sama membahas tentang metode sorogan dalam rangka
menerapkan metode untuk membaca kitab. Perbedaannya adalah
penelitian diatas berfokus pada kelancaran membaca kitab kuning saja,
sedangkan yang di tulis oleh peneliti tidak hanya membahas tentang
penggunaan sorogan terhadap kelancaran membaca akan tetapi penulis
juga meneliti tentang bagaimana peningkatan kualitas santri dalam
membaca, memahami, serta menelaah kitab gundul.
Skripsi dengan judul ”Efektivitas Metode Salaf Pondok Pesantren (Metode
Sorogan Dan Metode Bandongan) Terhadap Hasil Belajar Dalam Materi
Sistem Periodik Unsur Kelas X Ma NU 03 Sunan Katong Kaliwungu”.
Penelitian tersebut ditulis oleh Muhammad In Amul Fatih, Fakultas Sains
Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pada tahun
2019.

Penelitian ini pada dasarnya di tujukan untuk mengembangkan daya

nalar Peserta Didik untuk dapat membentuk (mengonstruksi) sendiri
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pengetahuannya. Karena sebagian pendidik kurang inovatif dan kreatif
dalam mencari dan menemukan metode maupun pendekatan
pembelajaran yang dapat merangsang pembelajaran.

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang penerapan
metode pembelajaran di pesantren (sorogan) terhadap hasil belajar
Peserta Didik. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa baik metode
sorogan ini terhadap kualitas peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian
dimana pada penelitian yang ditulis Muhammad In Amul Fatih
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan yang ditulis oleh peneliti

ini menggunakan pendekatan kualitatif.

15



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah diuraikan di atas,
terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah
yang ada. Diantaranya sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Sorogan di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV
Metode sorogan di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV Al-Munawwir
Krapyak diterapkan dengan memadai standar dan mengikuti pedoman
yang ada. Proses ini melibatkan santri yang aktif membaca kitab gundul di
hadapan guru (Penyorog), di mana guru memberikan koreksi serta
penjelasan. Metode ini mengutamakan pembacaan kitab secara tekstual
dan pemahaman mendalam tentang kitab, termasuk aspek kebenaran
harakat, tarkib, makna kosakata, dan pemahaman disiplin ilmu. Proses
pembelajaran dibagi dalam kelompok dan dilaksanakan secara teratur,
dengan pendekatan santri aktif dan evaluasi berkala.
2. Kualitas Membaca Kitab Gundul di Madrasah Diniyah Salafiyyah IV
Kualitas membaca kitab gundul di Madrasah Diniyah Salafiyyah |V
menunjukkan variasi di antara santri. Beberapa santri mampu membaca
dan memahami kitab dengan baik, sementara yang lain masih menghadapi
kesulitan, terutama dalam hal bacaan dan i’rab. Program sorogan terbukti

membantu dalam meningkatkan kualitas bacaan kitab para santri, dari
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yang sebelumnya tidak bisa membaca kitab, semenjak ada sorogan

menjadi bisa membaca kitab gundul walaupun sedikit-sedikit, tetapi hasil

d

u

ari sorogan ini juga belum sepenuhnya merata. Evaluasi berkala dilakukan

ntuk memantau kemajuan dan kesulitan yang dihadapi oleh santri.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam menerapkan metode

sorogan di Madrasah Diniyah Salafiyyah |V dalam meningkatkan kualitas

membaca kitab. Berikut kelebihan dari metode sorogan yang dapat

meningkatkan kualitas membaca kitab gundul di Madrasah Diniyah

Salafiyyah IV antara lain:

[«)]

. Keaktifan Santri: Sorogan mendorong santri untuk lebih aktif dalam
membaca dan memahami kitab serta meningkatkan kemandirian dan
kepercayaan diri mereka.

. Pendekatan Partisipatif: Metode ini melibatkan santri secara langsung
dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk
menyetorkan bahan pembelajaran di hadapan guru.

Peekembangan kemandirian santri: sorogan membuat santri menjadi
lebih mandiri dalam mencari materi untuk di setorkan kepada
pembimbingnya

. Peningkatan Pemahaman: Sorogan membantu dalam pengembangan
pemahaman mendalam tentang kitab dan memperkuat keterampilan

nahwu dan shorof.
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Namun ada juga kekurangan yang menjadi problem dalam penerapan
metode sorogan itu sendiri, seperti:

a. Durasi Pembelajaran: Waktu yang dialokasikan untuk sorogan masih
terbatas, yang mengurangi efektivitas metode ini dalam meningkatkan
kualitas bacaan kitab secara menyeluruh.

b. Variasi Kemampuan santri: Perkembangan bacaan kitab yang bervariasi
di antara santri, yang dapat menghambat pencapaian standar kualitas
bacaan yang seragam, karena kemampuan santri yang tidak
sepenuhnya paham dan karena kapasitas atau kemampuan setiap santri
berbeda-beda.

B. Saran
Setelah ditarik kesimpulan tentang Metode Sorogan dalam

Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Gundul di Madrasah Diniyah

Salafiyyah IV Al-Munawwir Krapyak, maka ada beberapa saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan kedepannya, yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya ada peningkatan durasi dan frekuensi sorogan, agar metode
sorogan ini dapat lebih efektif, disarankan untuk mempertimbangkan
penambahan durasi atau frekuensi pelaksanaan sorogan. Idealnya,
sorogan dapat dilaksanakan lebih sering dalam seminggu untuk memberi
kesempatan lebih bagi santri untuk berlatih dan memperbaiki bacaan kitab
gundul mereka.

2. Peningkatan evaluasi dan monitoring, penting untuk memperkuat sistem
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evaluasi dan monitoring dalam program sorogan. Evaluasi tidak hanya
dilakukan secara bulanan, tetapi juga secara lebih mendetail dalam setiap
pertemuan untuk memastikan setiap santri mendapat perhatian yang
diperlukan sesuai dengan kemampuannya.

3. Pengembangan strategi pembelajaran secara personal, mengingat variasi
dalam kemampuan santri, strategi pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif bisa dikembangkan. Misalnya, menyediakan sesi tambahan atau
bimbingan individu bagi santri yang membutuhkan perhatian lebih dalam
aspek tertentu dari bacaan kitab.

4. Peningkatan sumber daya dan dukungan, memastikan bahwa semua santri
memiliki akses yang memadai ke sumber daya seperti kitab dan bahan ajar
tambahan. Selain itu, meningkatkan pelatihan bagi guru atau penyorog
untuk memastikan mereka dapat memberikan bimbingan yang efektif dan
merata kepada semua santri.

5. Meningkatkan keterlibatan santri dalam pengembangan metode,
maksudnya adalah melibatkan santri dalam proses pengembangan dan
evaluasi metode sorogan untuk mendapatkan umpan balik langsung
tentang efektivitas metode sorogan dan bagaimana metode ini dapat
ditingkatkan. Hal ini juga dapat membantu dalam mengidentifikasi
tantangan spesifik yang dihadapi santri.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan metode sorogan di

Madrasah Diniyah Salafiyyah |V dapat lebih efektif dalam meningkatkan
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kualitas membaca kitab gundul dan memberikan manfaat yang lebih besar

bagi seluruh santri.
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